I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan berbahasa yang baik perlu dimiliki dan dipelajari oleh setiap orang.
Kemampuan yang harus dimiliki siswa melalui pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah meliputi empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Hal ini tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,
2006: 458). Empat keterampilan tersebut diharapkan dikuasai siswa di tingkat

yang lebih tinggi.

Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa
terdiri dari beberapa tindakan komunikatif yang bisa dipelajari secara intensif
melalui latihan, praktik, dan permainan peran. Salah satu keterampilan berbahasa
yang penting diajarkan dan ditingkatkan kepada siswa adalah keterampilan
berbicara. Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara adalah melatih siswa
menuturkan kata-kata secara lisan dengan santun, baik dan benar, dan dapat
menyampaikan pikiran secara efektif pada forum resmi dengan penuh percaya

diri.



Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang
berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. Keterampilan berbahasa
diperoleh dan dikuasai melalui latihan dan praktik. Melatih keterampilan
berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir (Tarigan, 2008: 1). Seseorang
harus mengumpulkan rasa percaya diri, keberanian, dan kekuatan dengan cara
mengalami semua hal yang belum pernah dilakukan. Setiap peristiwa yang dilalui
peserta didik sekecil apa pun akan menjadi kekuatan dan keberanian di masa yang
akan datang dengan mencoba semua tahapan belajar melalui praktik dan latihan

(Novia, 2012: 7).

Berdasarkan pengamatan awal terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
X1 semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 diketahui bahwa persentase siswa
rata-rata pada pembelajaran berbicara dalam aspek berwawancara, berbicara
dalam diskusi atau seminar di depan kelas, dan kemampuan memandu acara
masih rendah yaitu 68,13. Akan tetapi, dalam pembelajaran memerankan tokoh
dalam pementasan drama cukup baik. Hasil ini tidak sesuai jika dibandingkan
KKM yang telah ditetapkan MGMP Bahasa Indonesia di SMAN 6
Bandarlampung, yaitu 73. Berikut tabel nilai rata-rata ulangan harian bahasa
Indonesia semester ganjil pada siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 6

Bandarlampung tahun pelajaran 2012/2013.



Tabel 1. Data Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 6 Bandar Lampung

Jumlah Nilai Rata-Rata

No Kelas . ; :
Siswa Mendengar | Berbicara Membaca Menulis

1 | XIIPA 1 40 73.50 67.94 76.00 73.00
2 | XIIPA2 40 75.00 68.18 77.00 73.30
3 | XIIPA3 40 75.30 68.27 76.00 76.00
Rata-Rata 74.60 68.13 76.33 74.10

KKM = 73,00 >73,00 <73,00 >73,00 >73,00

Sumber: Analisis Hasil Evaluasi Guru SMA Negeri 6 Bandarlampung

Masalah lain yang dihadapi peneliti adalah rendahnya keterampilan berbicara
formal dalam bahasa Indonesia. Hal ini ditandai dengan rendahnya hasil tes awal
yang mencakup faktor kebahasaan dan nonkebahasaan, yaitu ketepatan ucapan,
penggunaan tekanan, nada, dan irama berbicara, pilihan kosa kata, pandangan,
ekspresi, dan kelancaran dalam berbicara diperoleh 67,94. Berikut hasil

rekalpitulasi tes awal sebelum penelitian.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Keterampilan Berbicara pada Tes Awal

(Prasiklus)
No Faktor yang dinilai Skor Skc_)r Persentase
Maksimal
Faktor kebahasaan
1 | Ketepatan Ucapan/Pelafalan 103 5 51.5
2 | Intonasi/Tekanan 117 5 58.5
3 | Pilihan Kata 127 5 63.5
Faktor nonkebahasaan
4 | Kelengkapan acara yang akan disampaikan 137 5 68.5
5 | Kesesuaian isi dengan topik diskusi 147 5 73.5
6 | Pandangan mata 150 5 75
7 | Gerak gerik dan mimic 147 5 73.5
8 | Kelancaran 159 5 79.5
Jumlah Skor 1087 40
Skor Rata-rata 67.94% 1600




Selama proses pembelajaran berbicara pada waktu peneliti mengajar, siswa
mengalami kesulitan mengungkapkan ide-idenya melalui pertanyaan dan jawaban,
terlebih dalam mengungkapkan komentar dan jawaban pada pembelajaran bahasa
Indonesia, siswa masih pasif dan belum memiliki keberanian untuk berbicara.
Guru harus menunjuk ke arah siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, baru mereka
menjawab. Aktivitas hanya terbatas mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran berbicara seperti diskusi, tanya jawab,
seminar, dan berwawancara siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
pikiran dan perasannya secara lancar. Menyusun kalimat belum efektif, menyusun
alur tutur belum runtut dan kohesif. Siswa masih melakukan dengan suara
bergetar, sambil melihat buku dan belum konsentrasi secara penuh dalam
mengembangkan keterampilan berbicara. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran guru masih menggunakan teknik lama yang kurang efektif seperti
ceramah dan evaluasi yang bersifat hafalan yang cenderung membosankan siswa.
Hal ini menurut peneliti bertentangan dengan ketercapaian tingkat keterampilan
yang diharapkan. Uraian tersebut menurut peneliti merupakan akar masalah yang
ada, baik dari siswa maupun dari guru. Untuk itu, perlu ada tindakan untuk

memperbaikinya.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti berdialog dengan empat teman sejawat
sesama guru bahasa Indonesia dalam pertemuan MGMP sekolah. Peneliti
mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dan rencana
penelitian untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Melalui diskusi
bersama teman sejawat, diputuskan untuk melakukan penelitian dengan melatih

keterampilan siswa melalui gelar wicara (talk show) yang belum pernah disajikan



dalam pembelajaran karena membutuhkan waktu cukup banyak dan perhatian
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mempraktikkan komunikasi berbahasa yang
sesungguhnya di masyarakat sebagai lingkungan terdekat siswa. Selanjutnya
peneliti mencari penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti lain
sebagai wacana untuk memperdalam rencana penelitian. Hasil penelitian sejenis
yang peneliti baca adalah “Peningkatan Kemampuan Berbicara Formal dalam
Bahasa Indonesia Melalui Gelar Wicara” oleh Euis Sulastri dari SMAN 115
Jakarta dan Siti Maimunah SMPN 111 Jakarta. Akan tetapi, dalam penyusunan
dan metode penulisan penelitian tersebut sangat jauh berbeda dengan yang

peneliti pelajari di Unila.

Pemilihan teknik gelar wicara (talk show) merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini peneliti anggap tepat karena
sesuai dengan pendapat para ahli, yaitu suatu strategi pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kompetensi pada bahasa target
dengan menggunakan berbagai macam teknik untuk membantu mereka dalam
memahami, menyimpan, dan mengingat kembali informasi-informasi baru dan
keterampilan-keterampilan baru (Ghazali, 2010: 136). Selain itu, teknik gelar
wicara merupakan salah satu siasat proses pembelajaran yang integral dengan
beberapa keterampilan berbahasa, seperti menulis, berbicara, dan bermain peran.
Proses kegiatan belajar ini memungkinkan siswa dapat menuangkan ide-ide dan
kemampuannya melalui teknik gelar wicara sehingga tujuan pembelajaran

tercapai, yaitu meningkatkan keterampilan berbicara siswa.



Keterampilan berbicara melalui teknik gelar wicara (talk show) dilakukan secara
berkelompok, terdiri atas empat orang untuk dilatih berbicara, berkomunikasi
dalam bentuk saling berhadapan atau setengah lingkaran, berperan sebagai
pewawancara atau pemandu acara, narasumber, atau sebagai penonton.
Pembelajaran ini dilakukan secara bergantian dengan mengekpresikan ide atau
opini antara mereka dan saling memberi respon berupa aksi dan reaksi. Teknik
gelar wicara dalam penelitian ini tidak hanya dilakukan dalam bentuk diskusi
seperti biasa, tetapi dimainkan dengan menggunakan seni peran sesuai tokoh yang
mereka perankan. Pada akhir tindakan, peneliti mendekatkan proses pembelajaran
gelar wicara seperti gelar wicara yang sesungguhnya, baik itu penataan ruang dan
perlengkapannya, judul acara, cuplikan rekaman kejadian yang disesuaikan
dengan topik pembahasan, penyajian iklan sesuai kreativitas siswa, suguhan
minuman teh sebagai keluwesan dalam gelar wicara, dan pemilihan kostum sesuai

dengan peran yang dimainkan siswa dalam gelar wicara.

Penerapan pembelajaran melalui teknik gelar wicara ini peneliti lakukan dengan
pendekatan komunikatif. Pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif
memiliki ciri antara lain memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk
melakukan interaksi bermakna dalam menuangkan ide dan kreativitas dengan cara
membuat mereka mampu menggunakan dan memahami bentuk-bentuk ujaran
alamiah dan dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati dan pikiran mereka.
Tujuan pengajaran berbicara secara komunikatif adalah membantu siswa
berkomunikasi aktif menggunakan bahasa yang sedang dipelajari dengan

lingkungan sesungguhnya.



Berdasarkan permasalahan di atas dan hasil diskusi bersama teman sejawat,
akhirnya peneliti memutuskan mengatasi masalah melalui penelitian tindakan
kelas dengan memilih salah satu teknik pembelajaran yang memungkinkan siswa
lebih tertarik untuk mempelajari dan meningkatkannya, yaitu teknik gelar wicara
(talk show). Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan
komunikatif. Alasan pemilihan teknik gelar wicara dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara adalah menumbuhkan keberanian untuk bertanya dan
menanggapi, meningkatkan pemahaman, kreativitas, dan keterampilan siswa
secara sukacita sesuai kebutuhan dan perkembangan yang ada pada masayarakat.
Melalui teknik gelar wicara diharapkan menjadi alternatif belajar yang baru dalam
upaya meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa menyampaikan ide
pikiran, berupa pertanyaan dan jawaban di hadapan orang banyak yang
membutuhkan pelatihan dan keberanian diri untuk menyiasati berbagai situasi saat

berbicara.

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu dengan dua orang teman sejawat sebagai
kolabotarator untuk mengamati dan mengevaluasi proses pembelajaran. Adapun
Standar Kompetensi (SK) yang relevan di semester ini adalah menyampaikan
pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi dan seminar.
Kompetensi Dasar (KD) mengomentari pendapat seseorang dalam suatu diskusi
atau seminar melalui gelar wicara (talk show). Pembelajaran seperti ini
merupakan pembelajaran yang menyajikan materi pelajaran bahasa dalam
kesatuan yang terpadu dan komunikatif sesuai dengan kenyataan pemakaian
bahasa secara alamiah serta fungsi bahasa dalam kehidupan masyarakat, dan

inilah kemudian yang dikenal sebagai pembelajaran yang bersifat whole language



atau keseluruhan bahasa (Nurgiantoro: 2012: 302). Peneliti berharap proses
pembelajaran melalui teknik gelar wicara ini, akan menjadi proses pembelajaran
yang baru, inovatif, dan efektif yang akan meningkatkan keterampilan dalam

proses pembelajaran berbicara pada kelas berikutnya.

Kegiatan belajar melalui teknik gelar wicara dengan pendekatan komunikatif
dapat ditujukan untuk memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut. (a) meningkatkan
integritas antara berbagai sub-keterampilan bahasa; (b) menambah atau
memperluas isi pembicaraan sesuai dengan topik yang disajikan; (c) pemanfaatan
kebiasaan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa; (d) berbagi tanggung
jawab dan peran dengan teman; (e) melibatkan pembelajar di dalam pemecahan
masalah dan pembuatan kesimpulan; (f) pembentukan kebiasaan untuk membuat
sesuatu yang rumit menjadi lebih mudah; (g) melatih kepercayaan diri; (h)
melibatkan pembelajar dalam pengambilan risiko; (i) melibatkan pembelajar
untuk saling berbagi informasi dengan rekan-rekannya yang berlainan jenis
kelamin, agama, dan latar belakang sosial keluarga dalam satu kelompok; dan (j)
melatih pembelajar untuk berlatih, menulis ulang, dan memperbaiki tugas-tugas

yang sudah diselesaikannya (Ghazali, 2010: 104).

Berdasakan uraian di atas, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian
tentang peningkatan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia melalui
teknik gelar wicara (talk show) pada siswa kelas XI IPA-1 di SMAN 6

Bandarlampung tahun pelajaran 2012/2013.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut “Bagaimanakah peningkatan proses dan hasil keterampilan berbicara
dalam bahasa Indonesia melalui teknik gelar wicara pada siswa kelas XI IPA-1

SMA Negeri 6 Bandarlampung?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan proses dan hasil keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia

melalui teknik gelar wicara pada siswa kelas XI IPA-1 SMAN 6 Bandarlampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Melaksanakan penelitian, termasuk penelitian tindakan kelas, seorang peneliti
mempunyai tujuan agar hasil penelitiannya dapat bermanfaat untuk orang banyak
khususnya di dunia pendidikan yang ada di lingkungan terdekatnya, yaitu sekolah.
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat secara Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini sebagai berikut.
a. Gelar wicara dapat dipakai sebagai alternatif dan inovasi pada dunia
pendidikan dalam mengembangkan teknik keterampilan berbicara.
b. Memberikan sumbangan bagi perkembangan teori tentang keterampilan
berbicara melalui teknik gelar wicara.
2. Manfaat secara Praktis

Manfaat praktis meliputi tiga komponen, sebagai berikut.



10

a. Manfaat bagi Siswa

1.

Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran
berbicara melalui gelar wicara.

Memotivasi siswa dalam pembelajaran berkelompok dalam team yang
solid meskipun berlainan agama, suku, dan latar belakang sosial yang
berbeda.

Meningkatkan keterampilan, wawasan berpikir, dan pengalaman siswa

dalam berbicara melalui gelar wicara.

b. Manfaat bagi Guru

1.

Meningkatkan kemampuan dan kinerja guru sehingga guru mampu
menilai, merefleksikan diri, dan memperbaiki proses pembelajaran secara
inovatif sesuai kebutuhan dan perkembangan usia peserta didik.
Meningkatkan kualitas dan kreativitas guru dalam menyiapkan metode
dan teknik pembelajaran.

Meningkatkan profesi yang mencerminkan akhlak mulia guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk membentuk karakter peserta didik

yang lebih baik.

c. Manfaat bagi Sekolah

1.

2.

Memotivasi dan menambah wawasan bagi guru bahasa Indonesia lain
untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui gelar wicara.
Meningkatkan prestasi sekolah atas kemampuan siswa dalam berbicara di

luar sekolah.



